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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Amir Hamzah Medan tahun ajaran 2023/2024. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen bentuk The Equivalent Time 
Sample Design. Sampel berjumlah 11 anak yang dipilih menggunakan teknik saturation sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang memuat deskriptor perkembangan motorik kasar dan 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
dalam capaian motorik kasar anak setelah diberi perlakuan. Pada observasi awal, mayoritas anak berada 
dalam kategori "mulai berkembang" (MB). Setelah serangkaian perlakuan, jumlah anak dalam kategori 
"berkembang sangat baik" (BSB) meningkat hingga 100% pada perlakuan terakhir. Permainan engklek 
terbukti efektif melatih kekuatan, keseimbangan, dan kelincahan anak, sebagaimana didukung teori 
perkembangan motorik kasar menurut Vygotsky dan Piaget, serta penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional engklek secara signifikan meningkatkan motorik 
kasar anak usia dini. Selain mendukung aspek fisik, permainan ini juga memperkaya pengalaman belajar 
anak dengan cara yang menyenangkan. Temuan ini merekomendasikan pengintegrasian permainan 
tradisional dalam pembelajaran anak usia dini untuk mendukung perkembangan holistik. 
 
Kata Kunci: motorik kasar, permainan tradisional engklek, anak usia dini  
 
Abstract: This study aims to analyze the influence of the traditional game of engklek on the gross motor 
development of children aged 5-6 years at Amir Hamzah Kindergarten Medan for the 2023/2024 school year. 
The research uses a quantitative method with a quasi-experimental design in the form of The Equivalent 
Time Sample Design. The sample amounted to 11 children who were selected using the saturation sampling 
technique. Data were collected using an observation sheet containing a descriptor of gross motor 
development and analyzed using the Wilcoxon test. The results of the study showed a significant increase in 
children's gross motor achievement after being given treatment. At initial observation, the majority of 
children were in the "beginning to develop" (MB) category. After a series of treatments, the number of 
children in the "very well developed" (BSB) category increased by 100% at the last treatment. Engklek games 
have been shown to be effective in training children's strength, balance, and agility, as supported by the 
theory of gross motor development according to Vygotsky and Piaget, as well as previous research. 
This study concluded that the traditional game of engklek significantly improves early childhood gross motor 
skills. In addition to supporting the physical aspect, the game also enriches the child's learning experience 
in a fun way. These findings recommend the integration of traditional games in early childhood learning to 
support holistic development. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan fasilitas pendidikan anak pada jenjang usi dini, 
dengan tujuan dapat memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak dari seluruh aspek.    
Salah satu aspek yang harus dikembangkan yaitu motorik kasar anak (Makleat, 2021; Purba et 
al., 2020).  Terdapat tahapan perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yaitu, anak sudah 
mampu berjalan naik turun tangga, memilih makanan, berdiri dengan satu kaki, melompat, 
berputar, menangkap bola dan mengayuh sepeda (Khadijah & Sholeha, 2021). Hasil pengamatan 
dalam pembelajaran pada kelas B di TK Amir Hamzah Medan menunjukkan bahwa 
perkembangan motorik kasar anak belum berkembang sesuai harapan. Hal ini terlihat dari 
aktivitas senam, di mana pada gerakan melompat, anak-anak masih melompat seperti berjinjit 
dan belum mampu melakukan lompatan dengan sempurna. Selain itu, pada gerakan 
mengayunkan satu kaki ke depan secara bergantian, anak masih kesulitan menjaga 
keseimbangannya. Minimnya variasi kegiatan pengembangan motorik kasar yang dilakukan 
oleh guru, serta keterbatasan media stimulasi seperti permainan tradisional, menjadi salah satu 
faktor penghambat perkembangan motorik kasar anak di sekolah ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Chairilsyah, dan Hukmi (2018) di TK Nurul Huda 
Pekanbaru menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun tergolong 
rendah sebelum dilakukan treatment. Setelah dilakukan intervensi berupa permainan 
tradisional bakiak, kemampuan motorik kasar anak mengalami peningkatan signifikan sebesar 
40,7%. Hasil serupa ditemukan dalam studi oleh Santoso dan Wulandari (2020), yang 
menyimpulkan bahwa permainan engklek sebagai salah satu jenis permainan tradisional juga 
mampu meningkatkan keseimbangan dan koordinasi motorik kasar anak usia dini. 

Kajian internasional turut mendukung pentingnya pengembangan motorik kasar pada 
anak usia dini. Studi oleh Gallahue dan Ozmun (2013) menegaskan bahwa perkembangan 
motorik kasar merupakan dasar bagi perkembangan fisik anak yang optimal, termasuk 
keterampilan sosial dan kognitif. Penelitian oleh Cordova et al. (2020) di Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa program berbasis aktivitas fisik yang bervariasi, seperti lompat tali dan 
permainan bola, efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini hingga 
35%. Hal ini menunjukkan bahwa motorik kasar tidak hanya penting untuk kesehatan fisik 
tetapi juga untuk mendukung kesiapan anak dalam menghadapi berbagai tantangan belajar di 
masa depan. Dengan demikian, pengembangan motorik kasar melalui metode yang terstruktur, 
bervariasi, dan berbasis permainan menjadi urgensi yang harus diperhatikan, terutama pada 
anak-anak di TK Amir Hamzah Medan. Penelitian ini mengangkat isu tersebut dengan 
menekankan pentingnya penggunaan permainan tradisional sebagai media stimulasi yang tidak 
hanya mudah diakses tetapi juga relevan dengan budaya lokal. 

Permainan engklek merupakan salah satu permainan tradisional yang dimainkan 
dengan cara melompat dari satu kotak ke kotak lainnya sambil menjaga keseimbangan tubuh. 
Permainan ini membutuhkan kekuatan otot, koordinasi, dan keseimbangan yang baik (Rosdiana 
& Irwan, 2020). Hassani mengungkapkan bahwa permainan engklek tidak hanya melatih 
kemampuan motorik kasar tetapi juga dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik dan 
interpersonal (Mulyani, 2013). Selain itu, penelitian oleh Santoso dan Wulandari (2020) 
menunjukkan bahwa permainan tradisional seperti engklek efektif dalam meningkatkan 
keseimbangan, koordinasi, dan kemampuan fisik anak usia dini, terutama anak-anak di usia pra-
sekolah. 

Kajian lain oleh Rahman dan Syahputra (2019) menekankan bahwa permainan 
tradisional umumnya melibatkan aktivitas fisik yang bermanfaat untuk merangsang 
perkembangan motorik kasar anak. Sebagai contoh, permainan bakiak dan galah asin dinilai 
mampu melatih kekuatan otot kaki, ketepatan gerak, dan kerja sama tim. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa permainan tradisional berfungsi sebagai sarana yang menyenangkan 
untuk menstimulasi perkembangan fisik dan sosial anak, mengingat elemen kompetisi dan 
interaksi sosial yang ada di dalamnya. 
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Dalam konteks global, studi oleh Cordova et al. (2020) di Amerika Serikat menyoroti 
efektivitas permainan berbasis gerakan, termasuk variasi permainan lompat, dalam 
meningkatkan keseimbangan dan daya tahan motorik kasar anak usia dini. Penelitian ini sejalan 
dengan pandangan Gallahue dan Ozmun (2013), yang menyatakan bahwa aktivitas melompat 
seperti yang terdapat dalam permainan tradisional engklek, berkontribusi besar terhadap 
perkembangan dasar kemampuan motorik kasar. Dengan demikian, permainan engklek sebagai 
salah satu bentuk permainan tradisional memiliki nilai strategis dalam mendukung 
perkembangan motorik kasar anak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
permainan tradisional engklek dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun di TK Amir Hamzah Medan. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi-Experimental Design 
dengan bentuk The Equivalent Time Sample Design, yang memungkinkan pengamatan berulang 
terhadap subjek yang sama dalam kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik saturation sampling, yang melibatkan seluruh populasi sasaran. 
Sampel penelitian ini terdiri atas 11 anak usia 5-6 tahun yang terdaftar di TK Amir Hamzah 
Medan pada Tahun Ajaran 2023/2024. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen non-tes berupa lembar 
observasi. Lembar observasi ini berisi deskriptor kemampuan motorik kasar anak, seperti 
kemampuan melompat, menjaga keseimbangan, dan kekuatan otot. Deskriptor disusun 
berdasarkan indikator perkembangan motorik kasar yang sesuai dengan standar perkembangan 
anak usia dini. Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama sesi permainan engklek berlangsung, 
dan hasilnya dicatat secara sistematis sesuai dengan skor yang telah ditentukan. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data non-
parametrik. Uji yang digunakan adalah Uji Wilcoxon, yang bertujuan untuk menguji perbedaan 
signifikan antara kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah perlakuan. Uji Wilcoxon 
dipilih karena jumlah sampel yang relatif kecil dan data yang diperoleh bersifat ordinal. Analisis 
dilakukan dengan taraf nyata (α) 0,05 untuk menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan 
dari permainan engklek terhadap kemampuan motorik kasar anak. Hasil analisis data 
memberikan gambaran kuantitatif tentang perubahan kemampuan motorik kasar anak, yang 
kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas permainan engklek 
dalam mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil observasi, terdapat peningkatan signifikan dalam capaian motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun di TK Amir Hamzah Medan setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan permainan tradisional engklek. Peningkatan tersebut dapat dilihat secara rinci 
dalam setiap tahap perlakuan, sebagaimana disajikan pada penjelasan berikut: 

 
Perlakuan 1: Observasi 1 (O₁) dan Observasi 2 (O₂) 

Hasil menunjukkan bahwa pada Observasi 1 (O₁), terdapat 2 anak (18%) yang berada 
dalam kategori Belum Berkembang (BB), sementara 9 anak (82%) berada dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB). Pada tahap ini belum ada anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah perlakuan (O₂), terdapat 
peningkatan yang signifikan, di mana tidak ada lagi anak dalam kategori BB. Sebanyak 7 anak 
(64%) berada dalam kategori MB, dan 4 anak (36%) mencapai kategori BSH. 
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek memberikan 
stimulus pada anak untuk lebih aktif bergerak. Melalui aktivitas melompat, menjaga 
keseimbangan, dan koordinasi gerakan, kemampuan motorik kasar mereka mulai berkembang. 
Penelitian sebelumnya oleh Sulistyo et al. (2021) menyebutkan bahwa permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik secara intensif dapat meningkatkan kekuatan, keseimbangan, dan 
koordinasi tubuh anak. Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh pada Observasi 2. 

 
 
 
Perlakuan 2: Observasi 3 (O₃) dan Observasi 4 (O₄) 

Pada Observasi 3 (O₃), sebanyak 3 anak (27%) masih berada dalam kategori MB, 
sementara 8 anak (73%) sudah mencapai kategori BSH. Pada Observasi 4 (O₄), terjadi 
peningkatan signifikan di mana tidak ada anak dalam kategori MB, 5 anak (45%) mencapai 
kategori BSH, dan 6 anak (55%) telah mencapai kategori BSB. Peningkatan ini menunjukkan 
adanya dampak positif yang berkelanjutan dari permainan engklek terhadap kemampuan 
motorik kasar anak. Anak-anak yang sebelumnya berada dalam kategori MB mulai 
menunjukkan peningkatan koordinasi dan kelincahan yang lebih baik. Apriani dalam 
Darmawati & Widyasari (2022) menyatakan bahwa permainan tradisional seperti engklek 
mampu mengoptimalkan kemampuan fisik anak dengan cara menggerakkan seluruh anggota 
tubuh, melatih keseimbangan, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Aktivitas ini juga 
menstimulasi perkembangan motorik kasar dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
membebani anak. 

 
Perlakuan 3: Observasi 5 (O₅) dan Observasi 6 (O₆) 

Pada Observasi 5 (O₅), sebanyak 4 anak (36%) berada dalam kategori BSH dan 7 anak 
(64%) mencapai kategori BSB. Pada Observasi 6 (O₆), semua anak (100%) telah mencapai 
kategori BSB. Tidak ada lagi anak dalam kategori BB, MB, maupun BSH. Hasil ini menunjukkan 
bahwa permainan engklek tidak hanya membantu anak mencapai kategori perkembangan yang 
sesuai harapan (BSH) tetapi juga mendorong mereka mencapai tingkat perkembangan motorik 
kasar yang optimal (BSB). Menurut Sulistyo et al. (2021), kemampuan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun mencakup lima aspek utama, yaitu kekuatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan, 
dan koordinasi. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Darmawati & Widyasari (2022) yang 
menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek secara signifikan meningkatkan kelincahan 
dan koordinasi gerakan tubuh anak. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji Wilcoxon dengan SPSS 26 menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk setiap 
perlakuan sebagai berikut: 

• Perlakuan 1 (O₂ - O₁): 0,004 
• Perlakuan 2 (O₄ - O₃): 0,002 
• Perlakuan 3 (O₆ - O₅): 0,002 

Karena nilai Asymp.Sig. lebih kecil dari taraf nyata (α = 0,05), maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional engklek terhadap capaian 
motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

Permainan engklek memberikan stimulus fisik berupa aktivitas melompat yang 
melibatkan kekuatan otot kaki, koordinasi mata dan kaki, serta keseimbangan tubuh. Aspek-
aspek ini sesuai dengan indikator perkembangan motorik kasar yang diungkapkan oleh Sulistyo 
et al. (2021). Selain itu, anak-anak juga belajar menyusun strategi untuk menentukan langkah 
melompat, yang secara tidak langsung melatih kecerdasan kinestetik dan kemampuan problem-
solving mereka. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Apriani (dalam 
Darmawati & Widyasari, 2022), yang menyatakan bahwa permainan tradisional dapat 
mengoptimalkan perkembangan fisik anak secara holistik. Dengan demikian, permainan 
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tradisional engklek tidak hanya menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan tetapi juga 
efektif dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak. 
 Berdasarkan data yang telah disajikan, hasil observasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan permainan tradisional engklek memberikan dampak signifikan 
terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Amir Hamzah Medan. Berikut 
adalah pembahasan hasil penelitian dengan pendekatan komparatif serta dukungan teori: 
 
 
 
Perbandingan antar Observasi dan Progres Perkembangan Motorik Kasar 

Pada observasi 1 (O1), sebagian besar anak (82%) berada dalam kategori "Mulai 
Berkembang" (MB), dengan 18% lainnya berada pada kategori "Belum Berkembang" (BB). 
Setelah perlakuan pada observasi 2 (O2), terjadi peningkatan signifikan di mana 64% anak 
masih dalam kategori MB, tetapi sudah ada 36% anak yang naik ke kategori "Berkembang Sesuai 
Harapan" (BSH). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek mampu memberikan 
stimulasi pada aspek motorik kasar anak, terutama pada kemampuan koordinasi gerakan, 
keseimbangan, dan kelincahan. Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan motorik dari 
Gallahue dan Cleland-Donnelly (2003), yang menyatakan bahwa kegiatan fisik berstruktur, 
seperti permainan, dapat mendorong perkembangan motorik kasar melalui penguatan 
keterampilan lokomotor dan keseimbangan. 
 
Peningkatan Lebih Lanjut pada Perlakuan Kedua (O3 dan O4) 

Pada observasi 3 (O3), sebagian besar anak (73%) telah mencapai kategori BSH, dan 
hanya 27% yang masih berada pada kategori MB. Setelah perlakuan lebih lanjut, pada observasi 
4 (O4), sebanyak 55% anak sudah berada pada kategori "Berkembang Sangat Baik" (BSB), 
sedangkan 45% anak masih dalam kategori BSH. Hal ini menunjukkan bahwa permainan 
tradisional engklek memberikan dampak kumulatif yang positif pada perkembangan motorik 
kasar anak. Penelitian dari Derri et al. (2001) juga mendukung hasil ini, di mana permainan 
tradisional terbukti efektif dalam meningkatkan aspek keseimbangan dan koordinasi tubuh 
anak usia dini. Permainan ini menggabungkan elemen melompat, berdiri dengan satu kaki, dan 
mengarahkan gerakan, yang secara alami melibatkan keterampilan motorik kasar anak. 
 
Puncak Perkembangan pada Perlakuan Ketiga (O5 dan O6) 

Pada observasi 5 (O5), 36% anak berada dalam kategori BSH dan 64% lainnya sudah 
mencapai kategori BSB. Pada observasi 6 (O6), seluruh anak (100%) sudah mencapai kategori 
BSB, menunjukkan keberhasilan maksimal dari intervensi menggunakan permainan tradisional 
engklek. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa permainan tradisional engklek tidak hanya 
mendukung perkembangan motorik kasar tetapi juga memberikan peluang bagi anak untuk 
mencapai keterampilan optimal dalam aspek keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan. 
Menurut teori perkembangan motorik Piaget (1962), aktivitas fisik yang melibatkan eksplorasi 
lingkungan dapat memperkuat kemampuan sensorimotorik anak, yang merupakan fondasi 
penting bagi perkembangan motorik kasar. 
 
Komparasi dengan Penelitian Sebelumnya  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh Apriani (dalam Darmawati & Widyasari, 
2022), yang menemukan bahwa permainan tradisional engklek dapat meningkatkan 
kemampuan fisik anak, termasuk kekuatan dan keseimbangan. Penelitian lain oleh Sulistyo, 
Pudyaningtyas, & Sholeha (2021) juga mendukung temuan ini, di mana permainan tradisional 
terbukti melatih kekuatan otot dan fleksibilitas anak. 
Selain itu, penelitian dari Puspitasari & Munzil (2020) menegaskan bahwa permainan tradisional 
melibatkan unsur interaksi sosial, sehingga tidak hanya memengaruhi aspek motorik, tetapi juga 
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memberikan dampak positif pada kemampuan emosional dan sosial anak. Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) masing-masing 0,004; 0,002; dan 0,002 pada setiap 
tahap perlakuan, yang menunjukkan pengaruh signifikan penggunaan permainan tradisional 
engklek terhadap capaian motorik kasar anak. 

Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi bahwa permainan tradisional dapat 
dijadikan alternatif dalam program pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama untuk 
meningkatkan aspek motorik kasar anak dengan cara yang menyenangkan dan terstruktur. 
Dengan demikian, permainan tradisional engklek terbukti tidak hanya sebagai aktivitas fisik 
yang menghibur, tetapi juga sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam mendukung 
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Integrasi permainan ini ke dalam kurikulum 
pembelajaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di 
Indonesia. 
 

 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek memberikan 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Amir 
Hamzah Medan. Pada awal observasi, sebagian besar anak berada dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), namun setelah perlakuan menggunakan 
permainan tradisional engklek, terjadi peningkatan bertahap di mana anak-anak mulai 
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) hingga akhirnya mayoritas berada pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Permainan engklek terbukti efektif dalam melatih 
kekuatan, keseimbangan, kelentukan, dan koordinasi gerakan anak, sesuai dengan teori 
perkembangan motorik kasar yang menekankan pentingnya aktivitas fisik yang terstruktur. 
Hasil uji statistik Wilcoxon juga menunjukkan pengaruh yang signifikan pada setiap tahap 
perlakuan, mendukung hipotesis bahwa permainan engklek dapat menjadi media stimulasi yang 
optimal untuk perkembangan motorik kasar anak. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 
bahwa permainan tradisional engklek dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai metode yang menyenangkan dan efektif untuk mendukung perkembangan fisik anak 
usia dini. 
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